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ABSTRAK

Kemajuan teknologi informasi mendorong lembaga pendidikan, termasuk pondok pesantren, untuk
mengadopsi sistem informasi dalam mendukung operasional. Salah satu aspek penting di lingkungan pesantren
adalah pencatatan pelanggaran santri sebagai bagian dari pembinaan dan penegakan kedisiplinan. Namun, proses
pencatatan di bagian keamanan dan ketertibab (Kamtib) masih dilakukan secara manual, sehingga rawan terjadi
kesalahan dan memperlambat pelaporan. Sistem lama yang pernah digunakan juga tidak berjalan optimal serta
terbatas dari segi aksebilitas. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dirancang sistem informasi pelaporan
pelanggaran santri yang terintegrasi menggunakan metode Waterfall, melalui tahapan analisis, perancangan,
implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Sistem yang di bagun mencakup fitur pencatatan pelanggaran,
klasifikasi jenis pelanggaran, pengelolaan sanksi, dan pembuatan laporan otomatis. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa sistem mampu mempercepat proses kerja bagian bimbingan dan pembinaan (BP), meminimalkan
kesalahan pencatatan, serta menyajikan data pelanggaran secara terstruktur. Diharapkan sistem ini dapat
meningkatkan efektivitas pembinaan dan mendukung terciptanya lingkungan pesantren yang lebih tertib.

Kata kunci: Sistem Informasi, Pelanggaran Santri, Pesantren, Kamtib, Waterfall.
ABSTRACT

Advances in information technology encourage educational institutions, including Islamic boarding schools,
to adopt information systems to support operations. A critical aspect in the Islamic boarding school environment
is recording student violations as part of coaching and enforcing discipline. However, the recording process in the
security and order (Kamtib) section is still done manually, so it is prone to errors and slows reporting. The old
system used also did not run optimally and was limited in accessibility. To overcome these problems, an integrated
student violation reporting information system was designed using the Waterfall method, through the stages of
analysis, design, implementation, testing, and maintenance. The built-in system includes features for recording
violations, classifying types of breaches, managing sanctions, and creating automatic reports. The test results
showed that the system could accelerate the work process of the guidance and coaching (BP) section, minimize
recording errors, and present violation data in a more structured manner. It is hoped that this system can increase
the effectiveness off coaching and support the creation of a more orderly Islamic boarding school environment.

Keywords: Information System, Santri Violations, Islamic Boarding School, Kambib, Waterfall.

Pendahuluan

Teknologi informasi telah mengalami perkembangan yang sangat cepat dan memberikan pengaruh besar
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk sektor pendidikan[1]. Di era digital seperti sekarang, lembaga
pendidikan perlu melakukan penyesuaian agar proses kegiatan operasional dapat berjalan lebih efektif dan efisien.
Salah satu bentu penyesuaian tersebut adalah penggunaan sistem informasi untuk mendukung aktivitas
administrasi, terutama dalam pengelolaan data yang sebelumnya dilakukan secara manual dan sering kali
menimbulkan kendala dalam waktu, akurasi, dan kepraktisan.

Di lingkungan pondok pesantren, pengelolaan data pelanggaran santri menjadi bagian penting dalam
menjaga kedisiplinan dan membentuk Kkarakter[2]. Namun, hasil wawancara dengan bagian keamanan dan
ketertiban (Kamtib) menunjukkan bahwa proses pencatatan pelanggaran masih dilakukan secara manual, yaitu
dengan mencatat di buku kemudian dipindahkan ke file Excel. Metode ini rawan menyebabkan kesalahan data,
kehilangan dokumen, serta membutuhkan waktu lebih lama dalam proses pengelolaan dan pelaporan[3]. Sistem
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digital yang sebelumnya pernah digunakan akhirnya tidak dilanjutkan kerena keterbatasan akses dan tidak adanya
pembaruan data dari pihak asrama maupun lembaga[4].

Kondisi tersebut menimbukan permasalahan dalam penanganan pelanggaran santri yang seharusnya
membutuhkan kecepatan, ketepatan, dan koordinasi antarpihak. Seluruh proses mulai dari pencatatan hingga
pembuatan laporan masih ditangani oleh satu bagian, yaitu Bimbingan dan Pembinaan (BP), tanpa sistem
terintegrasi yang mendukung komunikasi dengan bagian lain. Hal ini tentu berdampak pada efektivitas proses
pembinaan dan pengambilan keputusan terhadap santri yang malakukan pelanggaran[5].

Sebagai solusi, dirancang sistem informasi pelaporan pelanggaran santri yang terintegrasi dan mampu
menyederhanakan proses pencatatan, klasifikasi pelanggaran, pemberian sanksi, hingga pelaporan secara otomatis.
Sistem ini dikembangkan menggunakan metode Waterfall, yang terdiri dari tahapan-tahapan berurutan mulai dari
analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi pengujian, hingga pemeliharaan[6]. Harapannya, dengan
adanya sistem ini, proses kerja di bagian Kamtib terutama BP dapat menjadi lebih cepat, akurat, dan mendukung
terciptanya lingkungan pondok pesantren yang lebih tertib dan efisien.

Metode Penelitian

Penulisan ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode pengembangan sistem berstruktur
Waterfall[7]-[11]. Metode ini dipilih karena memiliki tahapan yang runtuk dan sesuai untuk perancangan sistem
dengan kebutuhan yang sudah dapat diidentifikasi sejak awal[12]. Proses pengembangan dilakukan secara
bertahap[11]. Mulai analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, pengujian, hingga tahap pemeliharaan.

Tahapan awal diawali dengan kegiatan lapangan berupa observasi langsung serta wawancara kepada bagian
keamanan dan ketertiban (Kamtib) dan bimbingan pembinaan (BP) di pondok pesantren. Kegiatan ini bertujuan
untuk mengetahui proses pencatatan pelanggaran yang berlangsung selama ini, sekaligus mengidentifikasi
hambatan-hambatan yang muncul. Informasi yang terkumpul kemudian dianalisis untuk merumuskan kebutuhan
sistem yang meliputi aspek fungsional maupun non-fungsional.

Hasil dari tahapan analisis tersebut digunakan sebagai dasar untuk merancang sistem. Perancangan meliputi
penyusunan struktur database, diagram alur Kkerja sistem, serta desain antarmuka pengguna yang intuitif.
Perancangan ini difokuskan pada kemampuan sistem dalam mencatat data pelanggaran, mengelompokkan jenis
pelanggaran, menentukan sanksi, dan menghasilkan laporan serta dokumentasi secara otomatis.

Setelah desain sistem diselesaikan, dilakukan implementasi mengunakan perangkat lunak yang sesuai dan
dapat digunakan dengan mudah oleh petugas BP. Tahap ini kemudian dilanjutkan dengan pengujian sistem
melalui pendekatan black-box testing untuk memastikan bahwa seluruh fitur berfungsi dengan baik. Pengujian
juga dilakukan secara langsung oleh calon pengguna guna memperoleh masukan terkait kemudahan penggunaan
dan keefektifan sistem[13].

Pada tahap terakhir, dilakukan pemeliharaan sistem untuk menjaga agar sistem tetap berjalan optimal.
Pemeliharaan mencakup perbaikan terhadap kesalahan yang ditemukan, serta penyesuaian sistem jika terdapat
perubahan kebutuhan dari pengguna. Dengan pendekatan Waterfall yang sistematis ini, pengembangan sistem
diharapkan mampu menghasilkan aplikasi yang handal dan releven untuk mendukung proses pelaporan
pelanggaran santri secara lebih efisien dan terstruktur[14].

Setelah tahap analisis kebutuhan diselesaikan, langkah berikutnya adalah merancang sistem, yang mencakup
perancangan struktur basis data, tampilan antarmuka pengguna, serta alur proses operasional sistem. Tujuan dari
perancangan ini adalah untuk memastikan bahwa sistem dapat mengakomodasi fungsi-fungsi inti seperti
pencatatan pelanggaran Klasifikasi jenis pelanggaran, penetapan sanksi, dan penyusunan laporan secara otomatis
dan sistematis.

Sebagai bentuk visualisasi dari proses tersebut, disusun diagram alir (flowchart) yang merepresentasikan
tahapan utama dalam sistem pelaporan pelanggaran santri. Diagram ini sekaligus menjadi panduan saat
implementasi sistem dilakukan agar sesuai dengan kebutuhan pengguna di lapangan.

fo RRRE.

Gambar 1. Flowchart Sistem Pelaporan Pelanggaran Santri
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Flowchart ini menggambarkan alur dimulai dari proses login pengguna, pengisian data
pelanggaran, penyimpanan data ke dalam basis data, validasi oleh admin, klasifikasi berdasarkan
ketagori pelanggaran, hingga otomatisasi pembuatan surat sanksi bila diperlukan. Data yang telah
tervalidasi akan disusun dalam format laporan yang dapat dicetak untuk keperluan dokumentasi dan
administrasi internal.

Hasil Dan Pembahasan

Implementasi Use Case Diagram

admin/BP
input data
pelanggaran
kelompokkan
jenis
pelanggaran
cetak surat
sanksi
cetak laporan
pelanggaran

Gambar 2. Use Case Diagram
Gambar use case tersebut menjelaskan peran dua aktor utama dalam sistem, yaitu admin/BP dan
kabag/kasubag[15]-[22]. Admin/BP memiliki tanggung jawab atas berbagai proses dalam sistem,
seperti login, menginput data pelanggaran, mengelompokkan pelanggaran, serta mencetak surat sanksi
dan laporan pelanggaran. Sementara itu, kabag/kasubag hanya terlibat dalam penanganan sanksi yang
dianggap melampaui batas. Diagram ini memberikan gambaran umum mengenai aktivitas dan
kewenangan masing-masing pengguna dalam sistem.

tangani sanksi
yang melebihi
batas kabag dan kasubag

Hasil Sistem yang Dikembangkan

Melalui penerapan metode waterfall yang telah dijelaskan sebelumnya, sistem pelaporan dan pemantauan
pelanggaran santri berhasil dikembangkan[23]. Fungsionalitas utama dalam sistem ini terdiri dari proses
pencatatan oleh petugas keamanan, validasi data oleh admin, serta tampilan laporan yang dapat digunakan oleh
pihak pengelola.
Berikut adalah hasil implementasi anatarmuka dari sistem yang dikembangkan:

Silahkan Login Terlebih Dahulu

Gambar 3. Halaman Login
Tampilan ini merupakan bagian awal dari sistem yang mangharuskan pengguna melakukan login sebelum
melanjutkan ke fitur pelaporan pelanggaran.

KAMTIB Pi
@ADMIN

(1]
# Data Kamtib

& User

& Pelanggaran
© Sanksi

B Laporan

# Santri

Gambar 4. Halaman Dashboard
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Halaman dashboard menampilkan data ringkasan utama seperti jumlah ketegori pelanggaran, total sanksi
yang dijatuhkan, jumlah user terdaftar, total laporan yang masuk, serta jumlah kasus pelanggran yang sedang
diproses. Halaman ini juga dirancang untuk memudahkan pengguna dalam mengakses berbagai fitur inti sistem
dengan cepat dan praktis.

KAMTIB Pi
Halaman User

@ ovmn

No Avatar Username Email Nama Alesi

@ Dashboard
# Data Kamtib - 1 Q adwin adminnuraula sl rahma
By User

@gmail com
& Pelanggaran

® Sanksi _
SRS Q User fitr.user fitri handayani (23
& Laporan @gmail.com

# Santri

Gambar 5. Halaman User
Halaman user disediakan untuk pengguna dengan peran tertentu seperti petugas BP dan pengurus Kamtib,
yang memiliki akses terbatas sesuai kebutuhan tugas nya. Di halaman ini, pengguna dapat mengatur informasi
akun, serta menjalankan fungsi sistem seperti pengisian data pelanggaran atau meninjau laporan sesuai otoritas
yang dimiliki. Antarmukanya dibuat sederhana agar memudahkan penggunaan dalam aktivitas rutin.

KAMTIB Pi
Data Pelanggaran [+ e el |

e ADMIN —
I

Mo Mama | Kamer  KAamwar
@ Dashboard et | =

» EEEEE R PSRN [P P
& User B ’

a
® Sanksi

8 Laporan

* Santri

Gambar 6. Halaman Data Pelanggaran
Halaman ini berisi daftar pelanggaran santri yang telah terdokumentasi di dalam sistem, meliputi data
identitas santri, jenis pelanggaran, sanksi yang di jatuhkan, serta keterangan tambahan. Admin dan petugas dapat

dengan mudah menelusuri, menyaring, dan memantau seluruh riwayat pelanggaran melalui halaman ini.
h = ET]
KAMTIB Pi ‘

@ ADMIN

® Dashboard

Halaman Sanksi

No  Katogori Pelanggaran  Sanlksi ks

1 Ringan Berdini Membaca Istigfar

o v B W om
@
3

Gambar 7. Halaman Kategori Sanksi

Halaman sanksi digunakan untuk menampilkan dan mengelola daftar hukuman yang diberlakukan terhadap
pelanggaran santri, termasuk kategori dan deskripsi masing-masing sanksi. Melalui halaman ini, admin dapat
menambahkan, mengedit, atau menghapus data sanksi sesuai kebijakan pesantren.

m |

@ ADMIN

@ Dashboard

Cetak Laporan Ini |

Tidak  1ya

© Sanksi
L]

# Santri

Gambar 8. Halaman Cetak Laporan
Halaman cetak laporan difungsikan untuk menyajikan data pelanggaran dalam bentuk cetakan yang
terstruktur, yang berguna untuk keperluan administrasi dan pelaporan ke pihak terkait.
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Sistem ini memiliki kontribusi utama dalam mengintergrasikan berbagai tahapan penting, mulai dari
pencatatan pelanggaran, pengelompokan jenis pelanggaran, penentuan sanksi, hingga pembuatan laporan dalam
satu aplikasi berbasis web yang mudah diakses. Hal ini menunjukkan peningkatan signifikan dibanding sistem
sebelumnya yang masih bergantung pada pencatatan manual dan penggunaan spreadsheet terpisah, tanpa adanya
alur kerja yang saling terhubung antarbagian.

Dari sisi inovasi, sistem ini menyederhanakan koordinasi antara bagian Kamtib dan BP dengan menerapkan
pembagian hak akses berdasarkan peran pengguna. Selain itu, fitur pencetakan laporan otomatis yang merujuk
langsung pada data aktual turut meningkatkan efisiensi kerja. Keunggulan lain adalah fleksibilitas akses yang tidak
terbatas pada satu perangkat saja, memungkinkan penggunaan di barbagai platform.

Jika dibandingkan dengan studi serupa di institusi pendidikan lain, seperti pada tingkat sekolah menengah
yang hanya berfokus pada pencatatan kasus pelanggaran tanpa integrasi antardivisi[24], sistem ini menawarkan
pendekatan yang lebih komperehensif. Sistem ini tidak hanya berfungsi sebagai alat input data, tetapi juga sebagai
media koordinasi yang mendukung kecepatan dan ketepatan dalam menindaklanjuti pelanggaran.

Oleh karena itu, keunggulan sistem ini tidak hanya terletak pada aspek teknologinya, tetapi juga pada
rancangan manaejerial yang memungkinkan proses pengawasan dan pembinaan berjalan lebih terstruktur dan
kolaboratif di lingkungan pondok pesantren.

Hasil Pengujian Sistem
Pengujian dilakukan melalui metode black-box testing[25] dan melibatkan enam orang pengguna, terdiri
dari tiga petugas BP, dua anggota Kamtib, dan satu admin. Fokus pengujian mencakup fungsi login, input
pelanggaran, validasi data, pengelompokan pelanggaran, serta pencetakan laporan.
Selama pengujian, ditemukan dua kendala teknis minor yang kemudian langsung diperbaiki, sebagaimana
dirangkum dalam tabel berikut:
Tabel 1. Ringakasan Masalah Teknis saat Pengujian Sistem

No Modul Diuji Jenis Error Status Perbaikan
1 Cetak Lanoran Ukuran kertas tidak sesuai saat ~ Sudah diperbaiki (disesuaikan
P dibuka di browser Firefox CSS media print)

Diperbaiki dengan
menambahkan loading indicator
dan cache

Loading lambat jika koneksi

2 Validasi Data Pelanggaran tidak stabil

Selain pengujian fungsional, dilakukan pula evaluasi tingkat kepuasan pengguna melalui kuesioner
sederhana menggunakan skala Likert (1-5)[26]. Hasil penilaian rata-rata dari seluruh responden disajikan dalam
tabel berikut:

Tabel 2. Rata-rata Penilaian Kepuasan Pengguna

Aspek ang Dinilai Rata-rata Skor Keterangan Singkat
Kemudahan Akses 4.7 Login dan navigasi sistem berjalan lancar
Kecepatan Sistem 45 Proses input dan cetak cukup cepat
Kesesuaian Fitur 4.6 Fitur sesuai kebutuhan pencatatan dan pelaporan
Antarmuka Pengguna 4.8 Desain sederhana dan mudah dipahami
Kepuasan Umum 4.7 Pengguna merasa sistem membantu tugas harian

Mayoritas pengguna memberikan respons positif terhadap sistem yang telah dikembangkan. Beberapa
pernyataan yang muncul dalam uji coba menunjukkan bahwa sistem dinilai sangat membantu proses kerja harian:
e  “Sekarang kami bisa langsung mencatat pelanggaran tanpa harus menyalin ulang dari catatan manual ke
excel”. -Petugas BP
e  “Proses pencetakan laporan menjadi lebih cepat dan tidak memerlukan rekapitulasi secara manual”. -
Admin
e  “Dashboard sangat memudahkan, karena saya dapat langsung melihat data pelanggaran tanpa harus
menunggu laporan dikirim”. -Anggota Kamtib
Temuan ini mengindikasikan bahwa sistem tidak hanya berhasil secara fungsional, tetapi juga mampu
meningkatkan efisiensi kerja dan memperkuat koordinasi antarbagian di lingkungan pondok pesantren.

Simpulan

Sistem informasi pelanggaran santri berbasis web yang dikembangkan untuk Kamtib putri pondok pesantren
salafiyah syafi’iyah dirancang guna menunjang ketertiban dan efektivitas proses pembinaan santri. Dengan
menggunakan pendekatan Waterfall yang sistematis, pengembangan sistem dilakukan melalui tahapan analisis,
desain, implementasi, pengujian, hingga pemeliharaan. Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem ini
mampu meningkatkan kecepatan dan ketepatan pencatatan pelanggaran, mengurangi potensi kesalahan, serta
menyajikan informasi secara lebih rapi dan terpusat. Fitur utama seperti pencatatan pelanggaran, pengelompokan
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jenis pelanggaran, pengelolaan sanksi, dan penyusunan laporan otomatis dapat diakses dengan mudah oleh
pengguna. Kehadiran sistem ini diharapkan dapat mendukung kegiatann pengawasan dan pembinaan santri secara
lebih optimal dan profesional.
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